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Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Nama  : Ketut Arya Stat Artawan, SE 

Jabatan : Kepala Sub Bagian Umum (Kasubag Umum) 

Tempat dan Waktu : BAPPEDA Kabupaten Buleleng, 18 Februari 2025 

Peneliti Apa yang membedakan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) dengan Sistem Pengendalian Intern pada instansi swasta? 

Informan SPIP lebih menekankan pada pengelolaan risiko dalam organisasi 

pemerintahan yang berorientasi pada akuntabilitas publik dan tata 

kelola yang baik (good governance). Sementara itu, pengendalian 

internal di instansi swasta lebih fokus pada efisiensi bisnis dan 

peningkatan profitabilitas. 

Peneliti Apakah benar untuk perencanaan anggaran pembangunan daerah 

dilakukan oleh BAPPEDA, kemudian untuk pelaksanaannya 

dilakukan oleh masing-masing SKPD terkait? 

Informan Benar, untuk pelaksanaan anggaran dilakukan oleh masing-masing 

SKPD terkait. Kemudian nanti kita melakukan monev ke masing-

masing SKPD 

Peneliti SPIP ini nanti akan dilaporkan kepada siapa? 

Informan Di sini kan ada inspektorat, inspektorat yang mengelola, nanti dari 

inspektorat dibawa ke kementrian yang terkait. SPIP ini kan dari 

BPK, banyak lah stakeholder yang berkepentingan terkait dengan 

SPIP 

Peneliti Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

SPIP di Bappeda Kabupaten Buleleng? 

Informan Tantangan utamanya yaitu keterbatasan sumber daya manusia yang 

paham mengenai pentingnya SPIP dan kurangnya pengetahuan 

dalam bidang pengendalian intern. Selain itu, kebetulan juga semua 

pekerjaan by aplikasi, makanya data dukungnya saya agak bingung 

juga, kan lumayan itu banyak sekali 
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Transkrip Wawancara 

Nama  : Komang Widarma, SE 

Jabatan :Kepala Bidang Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi 

Pembangunan Daerah 

Tempat dan Waktu : BAPPEDA Kabupaten Buleleng, 7 Mei 2025 

Peneliti Apa saja tugas di bidang PPE? 

Informan Terkait tugas di bidang PPE itu melekat sekali dengan tugas fungsi 

perencanaan ya, jadi membantu Bupati dalam hal formulasi 

kegiatan perencanaan pembangunan, yang keluarannya berupa 

dokumen perencanaan level daerah. 

Peneliti Siapa saja yang bertugas menyusun perencanaan pembangunan di 

bidang ini? Apakah tugasnya dibagi-bagi? 

Informan Ya, betul. Dari perencanaan, masing-masing staf sudah dibagi, 

misalnya untuk menyusun dokumen perencanaan daerah ada staf 

fungsional pertama, terus staf fungsional muda melakukan tugas 

pengendalian evaluasi pembangunan daerah, kemudian ada juga 

staf fungsional muda yang bertugas menyediakan informasi untuk 

kebutuhan penyusunan perencanaan, dibantu staf lain untuk 

dukungan data. 

Peneliti Apakah pernah terjadi konflik atau tumpang tindih kewenangan 

dalam pengambilan keputusan perencanaan? Bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

Informan Kalau tumpang tindih kewenangan sih tidak ada, karena kami untuk 

tugas bidang perencanaan sudah diatur. Sehingga dalam hal ini 

tidak ada benturan kepentingan. 

Peneliti Pernahkah ada hambatan mendadak saat perencanaan? Misalnya 

data telat atau kebijakan berubah? 

Informan Ya, terkait regulasi memang sifatnya dinamis. Ada kebijakan 

pemerintah pusat yang datangnya mendadak dan harus segera 

dieksekusi. Di satu sisi kita sudah ada pedoman, namun pemerintah 

pusat mengeluarkan lagi untuk pedoman baru sehingga harus 

disesuaikan dengan yang baru sesuai instruksi pemerintah pusat. 

Peneliti Saat menyusun perencanaan, mudah tidak koordinasi dengan dinas 

lain? 

Informan Selama ini sih tidak ada hambatan dengan pemerintah daerah, 

mereka sangat kooperatif dalam hal penyusunan dokumen 

perencanaan pembangunan daerah. 

Peneliti Apakah ada hambatan dalam pertukaran data/informasi antar unit 

atau antar SKPD? Misal data dari SKPD lain telat atau formatnya 

berbeda? Apa dampaknya terhadap efektivitas perencanaan 

anggaran? 

Informan Ya, kita masih berkutat terus dengan data. Kalau masalah telat, 

pernah, tapi masih dengan batas toleransi waktu, itu tidak 
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bermasalah, masih memungkinkan untuk mengadopsi dalam 

dokumen perencanaan. Selama ini sih data tersedia sebelum kita 

menetapkan dokumen perencanaan sehingga masih bisa dilakukan 

penyesuaian. 

Peneliti Menurut Bapak apakah perencanaan yang disusun sudah lebih baik 

dari tahun ke tahun? Terutama dalam 3 tahun terakhir? 

Informan Itu kita dinilai dari tahun ke tahun yang dilakukan oleh pemerintah 

atasan salah satunya dalam indeks perencanaan pembangunan, 

secara trend,  kita stabil naik, ya 3 tahun terakhir ada peningkatan 

sedikit, karena kita menyusun dokumen yang sifatnya sudah 

diarahkan oleh kementrian. Kami sih merancang target memang 

dalam RENSTRA yaitu meningkatnya kualitas perencanaan 

pembangunan daerah yang menjadi target utama. 

 

 

Transkrip Wawancara 

Nama  : Arya Gede Mataram, S.ST 

Jabatan : Fungsional Perencana Muda Substansi Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaporan Pembangunan Daerah 

Tempat dan Waktu : BAPPEDA Kabupaten Buleleng, 7 Mei 2025 

Peneliti Bisa dijelaskan tugas Bapak dalam bidang PPE? 

Informan Kita di substansi pengendalian dan evaluasi pelaporan tugasnya 

yakni melakukan pengendalian pembangunan daerah. 

Peneliti Apakah BAPPEDA rutin melakukan monitoring dan evaluasi ke 

masing-masing SKPD untuk memastikan pelaksanaan 

pembangunan dijalankan dengan baik? 

Informan Kita melakukan monev secara berkala ya dik, ada yang dilakukan 

bulanan, triwulanan, semesteran maupun tahunan.  

Peneliti Pernah tidak saat evaluasi ditemukan kegiatan tidak jalan? Apa 

yang dilakukan setelah itu? 

Informan Kalau kita lihat dari alur perencanaan, kebanyakan kegiatan jalan 

dik. Kalau kita melakukan monev itu, kita melihat apakah sudah 

sesuai dengan rencana kerjanya dia, apakah jadwal kegiatan sesuai 

dengan kontrak kegiatan fisik dilaksanakan secara tepat waktu. 

Peneliti Apa saja kendala yang sering muncul dalam melaksanakan tugas 

Bapak di bidang PPE? 

Informan Sejauh ini kendalanya sih tidak terlalu signifikan ya dik, karena 

bagian pelaksanaan sudah ada kontrak dan time schedule dalam 

melaksanakan pekerjaan, jadi kalau melakukan monitoring melihat 

dari kesesuaian DPA dengan kontrak kerjanya, kapan mulai 

dilaksanakan. 

Peneliti Kalau boleh usul, apa yang sebaiknya ditambahkan atau diperbaiki 
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di bidang PPE ini? 

Informan Hal-hal yang perlu direspon mungkin salah satunya ketelitian dalam 

melakukan monitoring terus dipenguatan data informasi, karena 

terus terang data dan informasi adalah pengukur kita untuk 

melakukan perencanaan pengendalian evaluasi, salah data, salah 

kita merencanakan dan mengevaluasi, itu yang kita upayakan untuk 

terus diperbaiki. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara Bersama Kepala Sub Bagian Umum 

 

 

2. Wawancara Bersama Kepala Bidang PPE 
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3. Wawancara Bersama Staf Perencana Muda Sub. Pengendalian dan Evaluasi  
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Lampiran 3 Jadwal Kegiatan Harian Penulis Membuat Dokumen SPIP Ketika 

Magang 
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Lampiran 4 SK Kode Etik BAPPEDA 

 



68 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

Lampiran 5 Kertas Kerja Identifikasi Risiko BAPPEDA 
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Lampiran 6 Screenshot Cover SOP BAPPEDA 
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Lampiran 7 Screenshot Cover Dokumen RENSTRA 
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Lampiran 8 Screenshot Cover CRAAPK INDUK 

 


